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A. Latar Belakang Masalah 
BABI 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya 
secara langsung atau tidak langsung hidup dengan berpenghasilan dari 
bercocok tanam. Oleh karena itu dapat dimaklumi jika di negara ini sektor 
pertanian memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam konteks yang demikian, di Desa Cintaratu, Kecamatan Lakbok, 
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat yang sebagian besar penduduknya adalah 
petani, terutama bertani sawah dan kebun, segala kebutuhan sehari-hari seialu 
bergantung pada penghasilal) pertanian tersebut. Dengan kondisi alam yang 
mendukung, sistem irigasi yang lancar, dan ditambah dengan tanah yang 
subur, maka mata pencaharian dari pertanian tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk, baik kebutuhan yang bersifat primer maupun 
sekunder. 
Dengan keberadaan seperti itu, maka sudah barang tentu pertanian di 
Desa Cintaratu layak untuk dikaji, terutama yang berkaitan dengan zakat hasil 
pertanian. Perlu dikemukakan di sini, bahwa sejauh ini belum ada kesamaan 
mengenai pelaksanaan zakat basil pertanian di kalangan petani kaya di Desa 
Cintaratu. 
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Sebagian ada yang melaksanakan zakat hasil pertanian langsung setelah 
mereka panen, tidak menunggu sampai mencapai nisab, dan sebagian lagi ada 
yang melaksanakannya setahun sekali dan dua tahun sekali. Mengenai Badan 
Amil Zakat, di Desa Cintaratu belum ada lembaga tersebut. 
Para petani di Desa Cintaratu umumnya· bercocok tanam padi untuk 
persawahan, dan mereka bisa panen tiga kali dalam satu tahun. Sedangkan dari 
perkebunan (tegalan) mereka bercocok tanam kedelai dan kacang hijau. I) 
Usaha atau dengan cara memanfaatkan potensi alam seperti itu 
merupakan anJuran agama sebagai pelaksanaan amanat yang dibebankan 
kepada umat manusia. Dari hasil kerja atau usaha yang diperolehnya, sebagian 
merupakan hak bagi fakir miskin. Oleh karena itu Islam mewajibkan kepada 
umatnya untuk melaksanakan kewajiban zakat. 
Barta (mal) yang dimiliki oleh orang-orang kaya semuanya bukanlah 
miliknya, akan tetapi sebagian harta tersebut adalah milik kaum fakir miskin 
dan mustahiq lainya. Z) Didorong oleh cita-cita sosial dalam ajarannya dan cita-
cita untuk pemerataan ekonomi, maka Islam mewaj ibkan zakat bagi mereka 
yang telah mampu. Sebab, seperti seringkali ditegaskan oleh Amien Rais, 
bahwa seandainya masalah zakat ini pelaksanaannya ditangani secara serius, 
niscaya banyak sekali program-program besar yang dapat dilakukan untuk 
membantu para fakir miskin. J) 
J) Observasi pada tanggal 22 Desember 2001 di Desa Cintaratu. 
2
> Sjechul Hadi Permono, Sumber-sumber Penggalian Zakat,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), 
him. I. 
J) M. Amien Rais, Tazthid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: 
Mizan, 1998), hlm.l32. 
Pelaksanaan zakat basil pertanian di Desa Cintaratu, tentu sangat besar 
artinya bagi kebidupan kaum miskin di daerab itu yang tidak memiliki tanab 
(sawab) untuk mata pencabarian mereka. Namun dengan penerimaan zakat 
basil pertanian dari para petani kaya, mereka dapat membelanjakan uang 
mereka untuk mencukupi kebidupan mereka sehari-hari, dan sebagiannya lagi 
mereka belanjakan untuk sesuatu yang produktif, misalnya, dibelikan ayam, 
kambing, dan sebagainya. Karena itu tidaklab mengberankan, jika lama 
kelamaan uang produktif tersebut dapat merubab kebidupan mereka 
berikutnya. 
B. Rumusan Pokok Masalab 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa rumusan 
masalab yang menjadi bahasan penyusun dalam skripsi ini , yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan zakat basil pertanian di Desa Cintaratu? 
2. Sejauh mana zakat hasil pertanian di Desa Cintaratu berpengarub dalam 
perubahan ekonomi masyarakat? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan antara lain untuk: 
a. Mendiskripsikan pelaksanaan zakat basil pertanian di Desa Cintaratu. 
b. Mendiskripsikan sejauhmana pelaksanaan zakat basil pertanian tersebut 
dapat berpengarub dalam perubaban ekonomi masyarakat. 
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2. Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
Ada dua kegunaan yang peneliti harapkan dari penyusunan skripsi 
ini, yang pertama adalah kegunaan ilmiah yaitu memberikan sumbangan 
pemikiran mengenai sosialisasi pelaksanaan zakat basil pertanian yang bisa 
memberikan kontribusi terhadap perubahan perekonomian masyarakat. 
Yang kedua adalah kegunaan praktis, yaitu sebagai rujukan bagi peneliti 
berikutnya dan mampu memberikan masukan yang signifikan bagi 
pelaksanaan zakat basil pertanian di Desa Cintaratu khususnya dan 
pelaksanaan zakat basil pertanian pada daerah-daerah lainnya. 
D. Telaah Pustaka 
Dalam literatur Fiqh, masalah zakat basil pertanian sebenamya sudah 
banyak dibicarakan oleh para ulama. Akan tetapi pembahasan tersebut lebih 
bersifat teoritis, dan tidak mengkaji secara cermat mengenai fenomena atau 
gejala yang terjadi di dalam masyarakat. Salah satu contohnya adalah buku 
yang ditulis oleh Dr. Yusuf Al-Qardhowi, beijudul "Hukum Zakat". 4) Dalam 
buku yang cukup tebal ini , di samping Yusuf Al-Qardhowi membahas zakat 
dari segala aspek yang berkenaan dengan kajian utamanya, ia juga 
memberikan porsi yang cukup besar dalam membahas zakat pertanian. 
Misalnya, ia membahas mengenai dasar hukum menurut Al-Qur'an dan Hadis, 
4) Yusuf Al-Qordhawi,Hukum Zakat, Alih bahasa. Salman Harun, dkk, (Bandung: Mizan, 
1996). 
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hasil tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya, besar zakat dan macam-
macamnya, dan seterusnya. 
Sementara di kalangan ulama di Indonesia pembahasan mengenai fiqh 
yang lebih bemuansa sosial, lebih banyak dilakukan dengan tema-tema yang 
bersifat umum. Penelitian yang lebih bersifat spesifik tentang zakat pertanian 
dengan pendekatan yang bersifat empiris, juga belum ada. Umumnya, para 
ulama maupun cendekiawam muslim di Indonesia lebih menyukai melakukan 
kajian dengan tema-tema mutakhir, misalnya tentang pajak, asuransi, bayi 
tabung, dan sebagainya. 
Sedangkan potensi zakat hasil pertanian sebagai cara untuk melakukan 
perubahan sosial dari aspek ekonominya, justru dilupakan. 
Salah satu contoh buku yang berbicara tentang Fiqh sosial adalah 
ditulis oleh KH. Sahal Mahf~dh, berjudul "Nuansa Fiqh Sosiaf'. S) Dalam buku 
ini penulisnya banyak membahas seperti: Prostitusi, pengelolaan zakat secara 
profesional, pajak dan peranan kiai, gerakan ekonomi umat Islam, dan lain 
sebagainya. 
Buku lain yang berbicara tentang aspek-aspek sosial dalam fiqh, tapi 
tidak menjelaskan secara sosiologis dan empiris fenomena zakat hasil 
pertanian adalah ditulis oleh KH. Ali Yafie, berjudul "Menggagas Fiqh 
Sosiaf'.6> Sarna halnya dengan apa yang dibahas oleh KH. Sahal Mahfudh, 
dalam buku ini penulisnya lebih memfokuskan kajian tentang gerakan 
ekonomi umat Islam secara umum, misalnya tentang bagaimana mengelola 
5) KH. Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial, (Yogyakarta:LKiS 1994) 
6l KH. Ali Yafie,Menggagas Fiqh Sosial, (Bandung: Mizan, 1994). 
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zakat secara profesional, konsep Al-Qur'an tentang pembangunan sosial 
ekonomi, masalah asuransi, dan sebagainya. 
Dengan memperhatikan berbagai literatur yang ada, maka penelitian 
yang penulis lakukan, sesungguhnya masih baru dan belum diteliti oleh pihak 
lain. Salah satu · faktor penyebabnya mengapa penelitian lapangan untuk 
melihat secara dekat kondisi riil mengenai pelaksanaan zakat hasil pertanian 
dan perubahan ekonomi masyarakat belum dilakukan, adalah bahwa penelitian 
lapangan memang membutuhkan waktu yang banyak. Sementara keadaan para 
ulama yang mungkin sudah disibukkan oleh persoalan lain, terpaksa tidak bisa 
melakukannya untuk terjun langsung kelapangan, dan akhimya mereka hanya 
melakukan kajian-kajian yang bersifat teoritis dari belakang meja. 
Berdasarkan kenyataan seperti itulah, maka penulis tergugah melakukan 
penelitian mengenai zakat hasil pertanian dengan mengambil lokasi penelitian 
di Desa Cintaratu. 
E. Kerangka Teoretik 
Hukum dan masyarakat merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 
Hal ini merupakan dua hal yang saling berkaitan. Hukum timbul dari 
masyarakat dan hukum ada karena dibutuhkan oleh masyarakat untuk 
mengatur dan mengendalikan antara sesama anggota masyarakat. Kesadaran 
hukum berkaitan dengan kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat yang 
bersangkutan. 7) 
7) TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsajah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 73 . 
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Oleh karena itu hukurn harus berpengaruh sebagai pengayom 
masyarakat. Al-Qur'an adalah sumber hukum yang pertama bagi umat Islam 
yang bersifat universal dan sanggup mengantarkan umatnya pada 
kesejahteraan yang hakiki. Hukum Islam yang serba mencakup itu harus bisa 
memberi pemecahan terhadap problem yang ada di masyarakat. 
Ajaran Islam menjadikan ibadah yang mempunyai aspek sosial sebagai 
landasan membangun sistem yang mewujudkan kesejahteraan dunia akhirat. 
Dengan mengintegrasikannya dalam ibadah berarti memberikan peranan 
penting pada keyakinan keimanan yang mengendalikan seseorang dalam 
hidupnya. Demikianlah fungsi sesungguhnya dari ibadah yang dikenal dengan 
nama zakat. Dalam kelanjutannya perananan organisasi dan kekuasaan yang 
mengatur dan mengayomi masyarakat juga diikutsertakan, yaitu dengan 
adanya 'Ami/in dan Imam atau Khalifah yang aktif dalam menjalankan dan 
mengatur pelaksanaan zakat. Zakat memang bukanlah satu-satunya gambaran 
dari sistem yang ditampilkan dari ajaran Islam dan mewujudkan kesejahteraan 
umum bagi masyarakat. Namun, harus diakui bahwa zakat sangat penting arti 
dan kedudukannya kerena ia merupakan sentral dari sistem terse but. 8) 
Zakat, menurut KH. Sahal Mahfudh, merupakan ibadah sosial, yang 
terikat oleh syarat dan rukun tertentu. 9) Syarat dan rukun inilah, yang apabila 
ditelaah secara cermat, merupakan wujud dari ketentuan hukum Islam dalam 
upaya untuk melakukan pemerataan di bidang ekonomi terhadap sesama umat 
8) Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), him. 233. 
9
> Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, (Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 152. 
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manus1a. Ketentuan dalam rukun tersebut masih diperjelas lagi tentang 
kriteria-kriteria harta yang wajib dizakati. 
Menurut Sayyid Sabiq, harta yang wajib dizakati ada lima kategori, 
yaitu emas, perak, hasil tanam-tanaman, buah-buahan, barang perdagangan, 
binatang temak, barang tambang, dan barang temuan. IO) Sedangkan menurut 
TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, harta-harta yang dizakati dari harta-harta lahir, 
ialah: binatang, tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan; dari harta-harta yang 
tersembunyi, ialah: Emas, perak dan barang pemiagaan. 1 I) 
Dalam hal ini ijtihad sangat penting dalam kaitannya dengan obyek 
yang wajib dizakati. Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas 
para ulama telah mengemukakan jenis harta-harta yang wajib dizakati. Oleh 
karena itu menggunakan analogi alasan hukum adalah sesuatu yang sangat 
penting dengan tetap berpedoman pada dalil-dalil Al-Qur'an tentang zakat. 
Berangkat dari pemikiran di atas, itu semua tidak lain adalah untuk 
mewujudkan tujuan zakat itu sendiri yang diantaranya menghindari 
tersimpannya harta pada sekelompok orang saja, sementara sebagian besar 
masyarakat lain banyak yang masih menderita kekurangan. 
Islam tidak menghendaki harta kekayaan terkungkung dalam simpanan 
yang baku pada tangan orang-orang kaya dengan mengabaikan kondisi sosial 
di sekitamya yang serba kekurangan. Oleh karena itu Islam menjadikan zakat 
10
> Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. Al-Ma' arif. 1982), him. 29. 
11 ) TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedom.an Zakat, (Jakarta: Bulan Bin tang, 1981 ), him. 91. 
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sebagai suatu kewajiban dan menjadi bagian dari rukun Islam. 12) Syari'at 
Islam bersendi dan berasas atas hikmah dan kemaslahatan umat dalam 
hidupnya di dunia dan akhirat. Syari 'at merupakan keadilan dan rahmat yang 
diberikan oleh Allah kepada umat manusia supaya mereka dapat menemukan 
kemaslahatan sepenuhnya.13) 
Adapun mengenai zakat pertanian yang menjadi tema penelitian ini, 
ada beberapa dalil baik dari ayat AI-Qur'an maupun Hadis Nabi SAW sebagai 
berikut: Allah SWT berfirman. 
14)~~~~ 
Allah SWT berfinnan: 
12
> Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Injak, Sedekah, (Jakarta : Gema Insani 
Perss, 1998), him. vi. 
13> Ahmad Azhar Basyir, Pokok-pokok Persoalan Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press, 
1990), him. 31. 
14
> AI-Baqarah (2) : 267 
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Sedangkan dalam Hadis diriwayatkan sebagai berikut 
16)~\ 
Dalam nas Al-Qur'an tersebut diterangkan bahwa diwajibkan untuk 
mengeluarkan zakat di waktu panen dari segala apa yang dikeluarkan oleh 
Allah dari dalam bumi yang baik-baik. Dengan demikian nampak bahwa 
perintah untuk melaksanakan zakat yang diperoleh dari hasil bumi dari ayat 
tersebut tidak ditentukan satu persatunya, akan tetapi bersifat umum yaitu 
meliputi semua hasil bumi dalam ayat tersebut tidak ditentukan satu 
persatunya, akan tetapi bersifat umum yaitu meliputi semua hasil bumi. 
Demikian halnya dengan Hadis tersebut juga menunjukkan adanya 
kewajiban mengeluarkan zakat tanam-tanaman yang pengairannya dengan air 
hujan sebesar 10% sedang yang pengairannya dengan alat (memakai biaya) 
sebesar 5%. 
Secara sosiologis, pelaksanaan zakat hasil pertanian yang 
mempengaruhi proses perubahan ekonomi masyarakat, dapat didekati melalui 
teori fungsional. Teori ini melihat masyarakat sebagai suatu keseimbangan 
sosial dari semua institusi yang ada di dalamnya. Sebagai keseluruhan sistem 
sosial masyarakat menciptakan pola-pola perilaku yang terdiri atas norma-
15
> Al-An'am (6) : 141 
16) Imam ai-Bukhari, Sahih ai-Bukhari, (Beirut: Dar ai-Kitab al Arabi, tt), Bab Zakat, II: 133. 
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norma yang dianggap syah dan mengikat oleh anggota-anggotanya yang 
menjadi pengambil bagian (partisipasi) dari sistem itu. Keseluruhan dari 
institusi-institusi yang membentuk sistem sosial sedemikan rupa itu, pada 
gilirannya menciptakan saling ketergantungan dengan semua bagian lainnya 
sedemikian erat sehingga perubahan dalam satu bagian mempengaruhi bagian 
yang lain dan keadaan sistem sebagai keseluruhan. 17) 
Berdasarkan teori fungsionalisme, maka hubungan antara orang kaya -
(pemberi zakat) dan orang miskin (penerima zakat) menunjukkan adanya suatu 
kesadaran bahwa keduanya menyadari akan adanya saling ketergantungan itu. 
F. Metode Penelitian 
Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian adalah riset 
lapangan. Penelitian lapangan penyusun klasifikasikan sebagai berikut: 
a. Para petani 
b. Para pemuka agama/ tokoh masyarakat tentang pelaksanaan zakat hasil 
pertanian. 
c. Para pihak yang berhak menerima zakat. 
d. lnstansi pemerintah, seperti kepala desa dan ketua RT. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
!7) D. Hendropuspito, Susiulugi Agama, (Yogyakarta : Kanisius, 1996), him. 27. 
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a. Dokumentasi: Yaitu dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan cara 
mempelajari suatu data yang telah dilaporkan oleh instansi yang 
bersangkutan (Kelurahan dan ketua RT). 
b. Interview: Y aitu bertanya pada para petani, kepada orang-orang yang 
berhak menerima zakat, kepada tokoh agama dan kepada aparat 
pemerintahan terkait. 
c. Quisioner: Y aitu dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan cara 
memberikan pertanyaan secara tertulis yang berbentuk kuis kepada para 
petani, kepada orang-orang yang berhak menerima zakat, kepada tokoh 
agama dan kepada aparat pemerintahan terkait. 
d. Populasi dan Sampel: Populasi adalah jumlah dari keseluruhan unit 
analisa yang dalam istilah Sutrisno Hadi yaitu "seluruh penduduk yang 
dimaksudkan untuk di.selidiki". 18) 
Dengan demikian populasi merupakan realitas sosial yang mgm 
diketahui. Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah Desa 
Cintaratu yang terdiri dari tiga Dusun. Berhubung keterbatasan dana dan 
waktu yang tidak memungkinkan untuk mencatat secara keseluruhan, maka 
penelitian tidak dilakukan terhadap seluruh populasi. 
Hal ini seperti diungkapkan oleh Winamo Surachmad sebagai 
berikut: 
Karena tidak memungkinkannya penyelidikan sefafu langsung menyefidiki 
segenap populasi padahal tujuan penelitian iafah menemukan generelisasi, 
18
> Sutrisno Hadi, Metodologi Rise!, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), hlm. 220. 
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terpaksa memperggunakan sebagian saja dari populasi. Yakni sebuah 
sampel yang dapat dipandang representatifterhadap populasi itu. 19) 
Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat menggambarkan sifat 
populasi yang bersangkutan. Dalam penelitian ini ditentukan jumlah 
sampelnya yaitu sebanyak tiga Dusun, dari masing-masing Dusun akan 
diambil sepertiga dari populasi. Hal ini mengacu pada pendapat Sutrisno 
Hadi, bahwa "sebenamya tidak ada sesuatu ketetapan yang mutlak berapa 
persen suatu sam pel harus diambil dari populasi". 20) 
3. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan proses penyederhanaan data kedalam 
bentuk yang sistematis. Dari data yang terkumpul selanjutnya adalah 
menganalisanya. Dalam mengolah data penyusun menggunakan metode 
deskriptif analitis, yaitu data yang terkumpul itu diteliti dan dipelajari 
sebagai suatu yang utuh, kemudian dari data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan metode Induktif Yaitu, menyimpulkan dari beberapa hal 
yang bersifat khusus ke dalam hal-hal yang bersifat umum. 
G. Sistematika Pembahas~n. 
Dalam Sistematika pembahasan skripsi ini penyusun buat menjadi lima 
bab, yang masing-masing bab merupakan satu kesatuan yang saling 
mendukung. Adapun perinciannya adalah ebagai berikut: 
Bab Pertama adalah pendahuluan yang meliputi Jatar belakang 
masalah tentang kondisi pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Cintaratu. 
19) Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: Tarsito Press, 1972), him. 84. 
20) Sutrisno Hadi, Metodologi . .. , him. 73. 
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Dari sini dirumuskan pokok masalah yang digunakan sebagai titik tolak 
penelitian. Selain itu, bab ini juga dilengkapi dengan telaah pustaka, kerangka 
teoretik dan metode penelitian. 
Bab kedua berbicara mengenai tinjauan umum tentang zakat hasil 
pertanian, yang diawali dengan pembahasan tentang pengertian zakat, zakat 
hasil pertanian, landasan hukum, nisab zakat, syarat-syarat kewajiban zakat 
dan penerima zakat. 
Bab ketiga membahas tentang pelaksanaan zakat hasil pertanian di 
Desa Cintaratu yang meliputi: Kondisi sosial masyarakat, proses pelaksnaan 
zakat hasil pertanian dan problematika pelaksanaan zakat hasil pertanian. 
Dalam bab ini sekaligus diketahui sejauhmana zakat hasil pertanian tersebut 
sudah berjalan. 
Bab keempat mambahas tentang potensi zakat hasil pertanian sebagai 
salah satu cara untuk melakukan perubahan ekonomi masyarakat. Dalam 
pembahasan ini meliputi etos keagamaan pemberi zakat, hubungan sosial 
antara pemberi zakat dan penerima zakat, indikator peningkatan ekonomi 
masyarakat dan potensi zakat sebagai salah satu proses peningkatan ekonomi 
masyarakat. Kemudian diakhiri oleh bab kelima yang merupakan penutup 




Dari uraian pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat disimpulkan hal-
hal penting sebagai berikut: 
I. Pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Cintaratu, Kecamatan Lakbok, 
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, sebenamya sudah berjalan cukup baik. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya kesadaran yang cukup oleh para petani kaya 
untuk senantiasa melaksanakan perintah agama, yaitu berupa kewajiban 
zakat. 
Adapun cara pelaksanaannya adalah menggunakan cara yang sifatnya 
masih tradisional, dimana para pemberi zakat langsung menyalurkan 
zakatnya kepada para fakir-miskin tanpa melalui perantara pihak ketiga 
berupa Badan Amil Zakat. Sedangkan sistem pembagiannya melalui tiga 
cara, yaitu: setiap kali panen, setahun dua kali dan setahun sekali. 
2. Pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Cintaratu temyata cukup 
berpengaruh bagi peningkatan ekonomi masyarakat. Perubahan ini dapat 
dilihat terutama pada masyarakat yang gemar menabung serta memiliki 
jiwa dan mental yang tidak pemboros. Biasanya, kelompok ini akan 
menabung uang yang ia peroleh dari hasil pembagian zakat dan kemudian 
dibelikan binatang temak, seperti kambing dan lain sebagainya. Dengan 
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ketekunan dan semangat untuk: berubah, binatang temak yang sudah 
berkembang biak selama bertahun-tahun itu lalu mereka jual dan kemudian 
dibelikan sawah atau tegalan. Dari sinilah kemudian mereka menjadi 
kelompok masyarakat yang memiliki sawah yang dapat dipanen setiap 
mustmnya. 
B. Saran-saran 
Pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Cintaratu memang cukup 
berjalan dengan baik. Namun akan lebih baik apabila hal itu ditangani oleh 
lembaga Amil Zakat, sehingga pembagian yang dilakukan terhadap para fakir-
miskin bisa merata dan tidak terkonsentrasi pada sebagian orang saja. 
Pemerataan pembagian akan mudah dilakukan oleh Badan Amil Zakat, karena 
mereka secara kontinyu akan melakukan pendataan terhadap orang-orang yang 
dianggap masih layak atau paling berhak untuk: mendapatkan pembagian harta 
zakat tersebut. 
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"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah ( dijalan 
Allah) sebagian dari basil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang kamu keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji." (Al-Baqarah (2): 
267) 
15 Artinya: 
"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan wamanya), dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) hila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya ( dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan." (Al-An'am (6): 141) 
16 Artinya: 
"Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya RA, dari nabi 
SAW beliau bersabda: "tanaman yang disirami dengan 
air hujan atau dengan mata air, atau dengan menghisap 
air dari tanah, zakatnya sepersepuluh (1/10), dan tanaman 
yang disiram tenaga manusia, zakatnya seperduapuluh 
(1/20)." (HR. Bukhari) 
BABll 
35 Artinya: 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah ( dijalan 






sebagian dari apa yang kamu keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji." (Al-Baqarah (2): 
267) 
36 Artinya: 
"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan wamanya), dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) hila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya ( dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin)~ dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang erlebih-lebihan." (Al-An'am ( 6): 141) 
37 Artinya: 
"Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya RA, dai nabi 
SAW beliau bersabda: "tanaman yang disirami dengan 
air hujan atau dengan mata air, atau dengan menghisap 
air dari tanah, zakatnya sepersepuluh (1/1 0), dan tanaman 
yang disiram tenaga manusia, zakatnya seperduapuluh 
(1120)." (HR. Bukhari) 
38 Artinya: 
"Dari Abi Musa al-Asy'ariy dan Mu'adz bahwasannya 
nabi SAW bersabda kepada keduanya tatkala keduanya 
diutus ke Y aman, keduanya memberitahukan kepada 
orang-orang tentang perkara agama mereka; "Janganlah 
kamu berdua mengambil zakatnya selain dari empat 
macam ini, yaitu: sya'ir, gandum, anggur kering dan 
kurma." 
Artinya: 
42 "Pertanian yang hasilnya di bawah lima wasaq tidak 







" ... tanaman yang disirami dengan air hujan atau dengan 
mata air, atau dengan menghisap air dari tanah, zakatnya 
sepersepuluh (1/10), dan tanaman yang disiram tenaga 
manusia, zakatnya seperduapuluh (1/20)." (HR. Bukhari) 
46 Artinya: 
"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah ( dijalan 
Allah) sebagian dari basil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang kamu kel uarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji." (Al-Baqarah (2): 
267) 
47 Artinya: 
"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan de lima yang serupa (bentuk dan wamanya ), dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) hila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya ( dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orangyang erlebih-lebihan." (Al-An'am (6): 141) 
49 Artinya: 
"Pertanian yang hasilnya di bawah lima wasaq tidak 
diharuskan zakat." (HR. Muslim) 
62 Artinya: 
"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk ( 
memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 







"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasinya. Maka orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan menafkahkan ( sebagian) dari 
hartanya memperoleh pahala yang besar." (Al-Hadid 
(57): 7) 
78 Artinya: 
"Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik." (Al-Baqarah (2): 195) 
Artinya: 
80 "Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak 
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka diantara 
kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir tehadap dirinya sendiri. 
Dan Allah-lab yang Maha Kaya, sedangkan kamulah 
orang-orang yang membutuhkan(Nya); dan jika kamu 
berpaling_ niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu 
(ini)." (Muhammad (47): 38) 
Artinya: 
81 "Apabia telah ditunaikan sembahyang, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung." (Al-Jumu'ah (62): 10) 
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DAFTARPERTANYAANANGKET 
A. Pertanyaan untuk petani yang wajib mengeluarkan zakat basil 
pertanian 
1. Dalam satu tahun, berapa kat i Anda bisa memetik panen padi disawah? 
a. 3 kali 
b. 2 kali 
c. 1 kali 
d. Tidak tentu 
2. Apakan Anda termasuk orang yang selalu mengeluarkan zakat hasil 
pertanian anda? 
a. Ya 
b. Sering mengeluarkan zakat 
c. Jarang mengeluarkan zakat 
d. Tidak pemah sama sekali 
3. Berapa kali Anda mengeluarkan zakat hasil pertanian setiap tahun? 
a. Setiap kali panen dan sudah sampai satu nisab 
b. Setahun dua kali dan sudah mencapai nisab 
c. Setahun sekali dan sudah mencapai nisab 
d. Tidak pemah mengeluarkan zakat. 
4. Mengapa Anda merasa harus mengeluarkan zakat hasil pertanian untuk 
para fakir miskin ? 
a. Karena kewajiban agama dan untuk meringankan beban para fakir 
miskin 
b. Karena semata-mata kewajiban agama saja 
c. Karena semata-mata untuk meringankan beban para fakir miskin saja 
d. Tidak tabu 
5. Apakan Anda merasa bahwa zakat hasil pertanian yang Anda berikan 
kepada kaum fakir miskin itu akan dapat meningkatkan kehidupan 
ekonomi mereka? 
a. Yakin dapat meningkatkan ekonomi mereka 
b. Cukup dapat meningkatkan beban mereka 
c. Tidak terlalu berpengaruh bagi peningkatan ekonomi mereka 
d. Sarna sekali tidak berpengaruh bagi peningkatan ekonomi mereka 
/ 
./ 
6. Menurut anda, cara penyaluran zakat hasil pertanian yang paling baik 
bagaimana? 
a. Disalurkan sendiri dari pemberi kepada penerima 
b. Disalurkan melalui Badan Amil Zakat 
c. Dikelola secara profesional 
d. Tidak tahu 
B. Pertanyaan Untuk Para Penerima Zakat 
1. Berapa kal i Anda menerima zakat tiap tahun ? 
a. Setiap kali petani kaya panen 
b. Setahun dua kali 
c. Setahun sekali 
d. Tidak pernah menerima 
2. Apakan Anda merasa bahwa zakat yang Anda terima dapat meningkatkan 
perekonomian Anda ? 
a. Sangat meningkatkan ekonorni saya 
b. Cukup dapat meningkatkan ekonomi saya 
c. Tidak terlalu dapat meningkatkan ekonorni saya 
d. Sarna sekali tidak dapat meningkatkan ekonomi saya 
3. Uang hasil zakat itu anda gunakan untuk apa? 
a. Sebagian ditabung dan sebagian dibelanjakan 
b. Langsung saya belanjakan untuk kehidupan sehari-hari 
c. Saya belanjakan untuk barang-barang elektronik 
d. Saya habiskan untuk membayar hutang. 
4. Menurut anda, apakan para petani kaya di sini sangat memperhatikan 
kehidupan para kaum fakir miskin ? 
a. Sangat memperhatikan 
b. Cukup memperhatikan 
c. Kadang-kadang memperhatikan kadang-kadang tidak 
d. Sarna sekali tidak memperhatikan 
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